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TAHUN AKADEMIK 1444 H/2022 M 

ABSTRAK 

 

Maspupah Kharima: Analisis Hadis Al-Walad Li Al-Firāsy dalam kitab Kutub At-

Tis’ah (Studi Ma’ani Al-Hadis) 

Tujuan dari pernikahan di antaranya untuk mendapatkan keturunan, jika suatu 

hubungan tidak mempunyai status yang sah dalam agama, maka anak yang 

dilahirkan merupakan anak hasil dari perzinahan. Sesuai dalam permasalahan 

penelitian di sini, status atau kedudukan dari anak hasil perzinahan masih menjadi 

isu perdebatan yang tidak bisa dihilangkan dalam lapangan hukum (baik dalam 

hukum Islam maupun hukum positif).  

Rumusan masalah yang akan coba dianalisis dalam penelitian ini di 

antaranya:  

(1) Bagaimana kualitas hadis Al-Walad Li Al-Firāsy dalam kutub at-tis’ah? 

(2) Apa makna hadis dari Al-Walad Li Al-Firāsy dalam kutub at-tis’ah? Tujuan 

penelitian ini yakni (1) Untuk mengetahui kualitas hadis Al-Walad Li Al-Firāsy 

dalam kutub at-tis’ah. (2) Untuk mengetahui makna hadis dari Al-Walad Li Al-

Firāsy dalam kutub at-tis’ah. Dapat menambah kepustakaan tentang analisis hadis 

Al-Walad Li Al-Firāsy. Menggunakan metode penelitian kualitatif. Kerangka teori 

yang dipakai yakni keṣaḥihan hadis dan ma’ani al-hadis.  

Hasil penelitian Setelah menganalisis kualitas hadis Al-walad Li Al-Firāsy 

terdapat pada 8 kitab hadis, yakni Ṣaḥih al-Bukhāri, Ṣaḥih Muslim, Abῑ Daūd, An-

Nasā’i, Ibnu Mājah, Muwaṭā Mālik, Ad-Dāramῑ, dan Musnad Aḥmad. Hadis 

tersebut diriwayatkan oleh tiga sahabat Yakni ‘Ā’isyah binti Abῑ Bakr, ‘Urwah bin 

Az-Zubaῑr dan Muḥammad bin Muslim,  dan terdapat delapan jalur sanad hadis. 

Dari delapan jalur sanad hadis tersebut ditemukan syaż pada jalur  Abū Al-Walῑd 

dan Qutaibah. Al-Laiṡ pada jalur Yunūs bin Yazῑd bersifat Muallaq hukumnya 

ḍa’if, tetapi tidak mengurangi kualitas hadis tersebut. Untuk jalur sanad lainnya 

mempunyai derajat ṡiqah dan tidak mempunyai kecacatan. Dapat disimpulkan 

bahwa kedelapan hadis Al-Walad Li Al-Firāsy berstatus ṣaḥῑh serta bisa dijadikan 

sebagai hujjah. Makna dari lafadz Al-Walad Li Al-Firāsy terdapat perbedaan dalam 

memahami makna firāsy sebagian mengartikan istri yang diambil ‘ibārah dengan 

tingkat iftirāṣi (duduk berlutut) sebagian lagi mengartikan suami. Mereka sepakat 

menetapkan firāsy pada istri dengan adanya ‘aqad, penalaran ulama fiqih ini sejalan 

dengan penalaran ulama hadis namun Syafi’i dan Maliki mensyaratkan waktu dan 

tempat. Penetapan firāsy saat lahirnya anak yang tidak dinapikan oleh tuannya. Dan 

dapat di simpulkan nasab seorang anak yang lahir di luar pernikahan bernasab pada 

ibunya.  

 

Kata kunci: al-Walad Li Al-Firāsy, Ma’ani al-hadis, Keṣaḥihan hadis  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transiliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Tranliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

bersarkan surat keputusan bersama Manteri Agama dan Manteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun 1987 dan 

No. 0543b/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin. 

A. Konsonan 

 Berikut adalah tabel tranlsiterasi huruf Arab kedalam tulisan latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin NAMA 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب 

 Ta’ T Te ت 

 Ṡa Ṡ Es (Titik atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (titk bawah) ح

 Kha KH Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin SY Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (titik bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (titik bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (titik bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (titik dibawah) ظ

 Ain ‘- Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 



 
 

xiii 
 

 Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkai atau diftrong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

tranliterasinya sebagai berikut: 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

  َ  Fatḥah A  َكَتَب Kataba 

  َ  Kasraḥ I  َسُءِل Su’ila 

  َ  Ḍammah U  َحَسُن Ḥasuna 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, tranliterasinya berupa gabungan huruf: 

Lambang Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

 Fatḥaḥ ىَى

dan Ya 

Ai A dan i  َكَيْف Kaifa 

 Fatḥaḥ ىوَ 

dan Wau 

Au A dan U  َقَ وْل Qaula 

 

C. Māddāh 

Māddāh atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda. 

 

Lambang  Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

ََ ..ا..  Fatḥaḥ dan alif A  َقاَل Qāla 

َِ ..ي..  Kasraḥ dan Ya I  َقِيْل Qīlā 

َُ ..و..  Ḍammah dan 

Wau 

U  ُيََوُْت Yamūtu 
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D. Tā Mārbutāh 

Transliterasi untuk tā mārbūtāh ada dua  

1. Tā Mārbūtāh Hidup 

Tā Mārbūtāh yang hidup atau mendapat hārākāt fātḥāh, kāsrāh, dan 

ḥāmmāh, transliterasinya adalah /t/. 

2. Tā Mārbūtāh Mati 

Tā Mārbūtāh yang mati atau mendapat hārākāt sūkūn, 

transliterasinya adalah /h/. 

     Apabila pada kata yang terakhir dengan tā mārbūtāh diikuti oleh 

yang menggunakan kata sandang āl serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā mārbūtāh itu di transliterasikan dengan /h/. 

Lambang Nama Huruf 

Latin 

Coontoh Ditulis 

  َ ..  َ ..  َ  Fatḥaḥ, 

kasraḥ, 

ḍammah 

T  ِرَوضَةُالَْْطْفَال Rauḍah Al-Aṭfāl 

atau Raḍatulaṭfāl  

  َ  Sukun H  ْطلَْحَه Ṭālḥāḥ 

 Alif dan ال

Lam 

H ينة  دالْم  
 المنورة 

Al-Madῑnah Al-

Munawwarah 

atau  Madῑnatul 

Munawwarah  

 

E. Syāddāh (Tāsyid) 

Syāddāh atau tāsydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syāddāh atau tāsydid, dalam tranliterasi ini 

tanda syāddāh tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syāddāh itu. 

Contoh Ditulis 

 Rabbanā رَب َّنَا 
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 Nu’ima نعُِِّمَ 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan demgan ال. Namun dalam 

transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syāmsiyāh dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qāmāriyāh. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syāmsiyāh 

Kata sandang yang diikuti huruf syāmsiyāh ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan hirif 

yang langsung mengikuti kata sandang itu: 

 Huruf-huruf syāmsiāh ada empat belas, yaitu: 

 

 

 

 

 

Contoh:  

No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin No. Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin 

 Sy ش .T 8 ت  .1

 Ṣ ص .Ṡ 9 ث  .2

 Ḍ ض .D 10 د .3

 Ṭ ط .Ż 11 ذ .4

 Ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7
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الَدَّهْرُ       =       Ad-Dahru 

نَمْلُ لاَ          =      An-Namlu 

الشِّمش    =      As-Syamsu 

  Al-Lailu     =         الَلَّيْلُ 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qāmāriyāh 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qāmāriyāh ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

 Huruf-huruf qāmāriyāh ada empat belas, yaitu: 

No. Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin No. Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin 

 F ف .A,I,U 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج .3

 M م .Ḥ 11 ح .4

 W و .KH 12 خ .5

 H ه .13 ‘- ع .6

 Y ي .G 14 غ .7

 

Contoh: 

الَْقَمَرُ    =   Al-Qamaru 
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الَْفَقْرُ     =   Al-Faqru  

الَْغَيْبُ   =   Al-Gaibu 

الَْعَيُْ    =    Al-‘Ainu 

3. Lam Al-Jalālah (ألله) 
 Jika sebelum lafz al-jalālah adalah huruf jārr atau lainnya yang 

berkedudukan  sebagai muḍāf ilaihi, maka ditrasniterasikan tanpa huruf 

hamzah. Sedangkan jika terdapat kata-kata berakhiran ta marbuṭah lalu 

disandingkan dengan lafz al-jālālāh, maka transliterasinya adalah /t/. 

Contoh Ditulis 

 Billāh باالل 

 Dinullāh دين الل

 

4. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

haraka yang dihilangkan ketika dibaca, maka transliterasi penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh Ditulis 

 Ibrāhῑm Al-Khalῑl atau Ibrāhῑm-khalῑl ابِْ راَهِيْمُ الْْلَِيْلُ 
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5. Penulian Huruf Kapital 

 Berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD), huruf 

kapital digunakan untuk nama orang, tempat, dan tanggal, serta digunakan pada 

awal kalimat. Jika terdapat nama yang diawali dengan kata sandang, maka 

huruf kapital digunakan pada huruf awal nama tersebut, terkecuali jika kata 

nama tersebut berada pada awal kalimat, maka kata sandang menggunakan 

huruf kapital. 

 

Contoh Ditulis 

 Wā mā Muḥammad illā Ar-Rasūl وَمَا مَُُمَّدِِّ اِلَْ رَسُوْلِِّ 

 Alḥamdu lillāhi rabbi Al-‘Ālamῑn الْْمَْدُلِِلِ رَبِّ الْعَالَمِيَْ 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Āllāh, apabila tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh Ditulis 

 Wāllāhu bi kulli sya’in ‘alῑm وَاللُ بِكُلِّ شَئٍ عَلِيْم  

عًا  Lillāhi Al-amru jamῑ’an لِِلِ الَْْمْرُ جََي ْ

 

 Bismillāhi majrāha wa mursahā بِسْمِ اِلل مََْرَ ىهاَ وَمُرْسَهَا 
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6. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang idak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena iu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk maksud ini pada musyawarah kerja ulama Al-Qūr’ān tahun 

1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis 

tajwid Al-Qūr’an ini sebagai pelengkap transliterasi Arab-latin. 
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